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PENDAHULUAN

Pertumbuhanekonomitanpadibarengi

denganpenambahankesempatankerjaakan

mengakibatkan ketimpangan dalam

pembagian dari penambahan pendapatan

tersebut(ceteris paribus),yang selanjutnya

akanmenciptakansuatukondisipertumbuhan

ekonomi dengan peningkatan kemiskinan

(Tulus T.H.Tambunan,2009).Pemenuhan

kebutuhankonsumsidankesempatankerjaitu

sendirihanyabisadicapaidenganpeningkatan

outputagregat(barangdanjasa)atauGDP

yang terus-menerus. Dalam pemahaman

ekonomimakro,pertumbuhanekonomiadalah

penambahan GDP,yang berartipeningkatan

PendapatanNasional.

Pembangunanekonomisebuahnegara

dapat dilihat dari beberapa indikator

perekonomian.Salahsatudiantaranyaadalah

tingkat pengangguran.Berdasarkan tingkat

pengangguran dapat dilihat kondisisuatu

negara,apakahperekonomiannyaberkembang

atau lambatdan atau bahkan mengalami

kemunduran. Selain itu dengan tingkat

pengangguran,dapatdilihatpulaketimpangan

ataukesenjangandistribusipendapatanyang

diterima suatu masyarakatnegara tersebut.

Pengangguran dapatterjadisebagaiakibat

daritingginya tingkat perubahan angkatan

kerja yang tidak diimbangidengan adanya

lapangan pekerjaan yang cukup luas serta

penyerapantenagakerjayangcenderungkecil

persentasenya,Halinidisebabkanrendahnya

tingkat pertumbuhan penciptaan lapangan

kerja untuk menampung tenaga kerja yang

siapbekerja.

METODEPENELITIAN

Jenispenelitian iniadalah penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan Untuk mengetahui pengaruh
variabel terikat terhadap variabel bebas
diawali dengan membuat fungsi
matematisnya. Adapun populasi dalam
penelitianiniadalahProvinsiSumateraBarat
tahun1999-2019.Penelitianinimenggunakan
metodeanalisisregresiLinearBerganda.

Dalam penelitianinidatayangdigunakan
adalahdatasekunder,yaitudatayangdidapat
melaluistudiliteraturbaikdaribuku,jurnal
penelitian,sumberdataterbitandanbeberapa
instansiterkait,seperti,BPS,Bappenas

.

HASILDANPEMBAHASAN

Persamaanregresi

LPE=α+β1LKM +β2LUP +β3LPG

Coefesien
t

t-Stat
p-
Value

Adj-
R2

F-
Stat

DW

C -7.945606 -7464186 0.0000

0.83 0.00 1.6
LKM 1.284696 6.082746 0.0000

LUP 0.488956 8.667914 0.0000

LPG 0.054157 0.407310 0.6889

Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap

pertumbuhanekonomisumtrabarat.

Darihasilpersamaankoefisienvariabel

tingkatkemiskinanmemilikihubunganpositif

terhadappertumbuhanekonomiyaitusebesar

1.284696 artinyaapabilatingkatkemiskinan

meningkat1%sedangkanupah,pengangguran

samadengannolmakapertumbuhanekonomi

meningkatsebesar1.28persen.Halinijuga

didukungolehujiparsialyangmenunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan yang



diberikanolehtingkatkemiskinan terhadap

pertumbuhan ekonomi yang dibuktikan

dengannilaisignifikansebesar0,000<alpha

0,05.

Pengaruh upah terhadap perumbuhan

ekonomisumtrabarat.

Darihasilpersamaan nilaikoefisien

variabel upah memiliki hubungan positif

terhadappertumbuhanekonomiyaitusebesar

0.488956 artinya apabila upah naik 1%

sedangkantingkatkemiskunan,pangangguran,

hargasamadengannolmakapertumbuhan

ekonomimeningkatsebesar0,48persen.Hal

ini juga didukung oleh uji parsial yang

menunjukkan adanya pengaruh yang

signifikanyangdiberikanolehupahterhadap

pertumbuhanekonomidiSumatrabaratyang

dibuktikan dengan nilaisignifikan sebesar

0.000<alpha0.05.

Pengaruh pengangguran terhadap

pertumbuhandiSumatrabarat.

Darihasilpersamaan nilaikoefisien

variabel pengangguran memiliki hubungan

positifterhadappertumbahanekonomiyaitu

sebesar 0.054157 artinya apabila

pengangguran naik 1% sedangkan tingkat

kemiskinan ,upah,sama dengan nolmaka

pertumbuhanekonomimeningkatsebesar0.5

persen.Halinijugadidukungolehujiparsial

yang menunjukkan adanya pengaruh

signifikan yang diberikan oleh tingkat

kemiskinan ,upah yang dibuktikan dengan

nilaisignifikansebesar0.06889<alpha0.05.

.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

analisis pengaruh tingkat kemiskinan,

upah,pengangguran terhadap pertumbuhan

ekonomidiSumatrabarattahun1999–2019

dimanapenelitianiniuntukmelihatpengaruh

tingakatkemiskinan ,upah,pengangguran,

terhadappertumbuhan ekonomi dengan

menggunalananalisisregresilinearberganda,
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